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BAB 5 

SIMPULAN 

5.1 Simpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Senyawa 4-alil-2-metoksi-6-piperidinometilfenol dapat dihasilkan 

melalui reaksi Mannich antara eugenol, piperidin dan formalin dan 

persentase hasil yang didapat adalah 60 % 

2. Senyawa 4-alil-2-metoksi-6-morfolinometilfenol dapat dihasilkan 

melalui reaksi Mannich antara eugenol, morfolin dan formalin dan 

persentase hasil yang didapat adalah 48 % 

3. Penggunaan piperidin sebagai amina sekunder yang tidak mengandung 

gugus eter dan morfolin sebagai amina sekunder yang mengandung 

gugus eter dapat memberikan perbedaan rendemen hasil, dimana 

pengunaan piperidin memberikan rendemen hasil yang lebih besar 

dibandingkan penggunaan morfolin. 

 

5.2 Alur Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Metode pengadukan dapat digunakan untuk mensintesis turunan 

eugenol pada posisi 6 dengan reaksi Mannich menggunakan amina 

lain. 

2. Dilakukan uji farmakologi dari senyawa-senyawa hasil sintesis 

sehingga diketahui aktivitas sebagai hormon pertumbuhan dan dapat 

dilakukan uji farmakologi untuk mengetahui aktivitas lain dari 

senyawa hasil sintesis. 
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